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Lampiran 1 

Modul Ajar Kelas Eksperimen  

 

Modul Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 

 

INFORMASI UMUM 

A.IDENTITAS MODUL  

Penyusun                        : Sri Afulina Br Sembiring 

Instansi                           : SD Negeri 060938 Medan 

Tahun Pembelajaran    : 2025/2026 

Jenjang Sekolah            : SD 

Mata Pelajaran             : IPAS 

Kelas/Fase                     : IV / Fase B 

Materi                            : Kebutuhan manusia berdasarkan tingkat  

                                          Kepentingannya 

Model Pembelajaran    : Mind Mapping 

Semester                        : Ganjil  

Alokasi Waktu              :  2x35 

Capaian Pembelajaran  

Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis kebutuhan manusia berdasarkan 

tingkat kepentingannya dan menjelaskan perbedaannya dalam kehidupan sehari-hari 

 Profil Pelajar Pancasila 

Bernalar Kritis: Menganalisis perbedaan kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. 

Kreatif: Membuat mind mapping tentang kebutuhan manusia. 

Gotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok saat menyusun mind mapping 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Dekripsi kegiatan  Waktu 

A.Pendahuluan 

- Guru menyapa dan memotivasi siswa  

- Apersepsi: Menanyakan kebutuhan sehari 

   hari siswa  

- Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 

10 Menit  

B.Kegiatan inti 

 - Guru mengemukakan konsep\permasalahan 

yang akan ditanggapi oleh peserta didik dan 

sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif 

jawaban. 

 50 menit 
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- Setelah itu, siswa dipanggil satu persatu kedepan untuk 

mengerjakan pertanyaan yang ditulis dipapan tulis dengan 

menerapkan model pembelajaran mind mapping 

. - Membentuk 7 kelompok yang anggotanya 3 orang. 

- Tiap kelompok menginventarisasi\mencatat alternatif 

jawaban hasil diskusi 

- Tiap kelompok (atau acak kelompok tertentu ) membaca 

hasil diskusinya  

C.Penutup 

 - Peserta didik diminta membuat kesimpulan  

- Guru memberi perbandingan sesuai konsep yang 

disediakan guru. 

- Guru dan siswa berdoa menurut agama masing- masing 

(untuk mengakhiri pembelajaran) 

10 Menit 

 

 

Pemahaman Bermakna 

Kebutuhan manusia berbeda tingkatannya, dan memahami perbedaan itu membantu 

kita membuat keputusan yang bijak dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pertanyaan Tematik 

Apa yang terjadi jika manusia tidak memenuhi kebutuhan primernya? 

Mengapa ada kebutuhan yang lebih penting daripada yang lain? 

Bagaimana cara kita membedakan kebutuhan dan keinginan? 
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Lampiran 2 

Modul Ajar Kelas Kontrol 

Modul Pembelajaran 

Kelas Kontrol 

 

INFORMASI UMUM 

A.IDENTITAS MUDOL 

Penyusun                     : Sri Afulina Br Sembiring 

Instansi                        : SD Negeri 060938 Medan 

Tahun Pembelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Mata Pelajaran          : IPAS 

Kelas/Fase                  : IV / Fase B 

Materi                         : Kebutuhan manusia berdasarkan tingkat 

kepentingan 

Model Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab (Metode konvensional) 

Semester                     : Ganjil  

Alokasi Waktu           :  2x35 

Capaian Pembelajaran : 

Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis kebutuhan manusia 

berdasarkan tingkat kepentingannya dan menjelaskan perbedaannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Profil Pelajar Pancasila 

Bernalar kritis 

Mandiri  

Beriman kepada Tuhan YME 

 

Sarana Prasarana 

Buku paket, papan tulis, spidol, LKS, gambar ilustrasi kebutuhan manusia. 

 

Target Peserta Didik 

• Peserta didik kelas IV yang memiliki kemampuan berpikir dasar dan 

sedang mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis. 

• Jumlah siswa: 39 orang 
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Model pembelajaran 

Metode: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kecil 

Pendekatan: Saintifik 

 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Dekripsi kegiatan  Waktu 

A.Pendahuluan 

- Guru memberi salam, menyapa siswa  

- Apersepsi dengan bertanya "Apa yang kamu beli 

saat ke pasar?"  

- Menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 Menit  

B.Kegiatan inti 

- Guru menjelaskan secara langsung materi tentang 

kebutuhan manusia dan jenis-jenisnya. 

- Guru mencatat poin-poin penting materi kebutuhan 

manusia di papan tulis. 

- Siswa diminta mencatat penjelasan guru ke dalam 

buku tulis. 

- Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait 

materi yang telah dijelaskan.  

 50 menit 

C.Penutup 

 - Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaiakan pendapat tentang pembelajaran 

yang telah diikuti 

- Guru menyimpulkan materi 

- Guru dan siswa berdoa, menurut agama dan 

kepercayaan masing masing ( untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran ). 

 10 Menit 

 

Pemahaman Bermakna 

Tidak semua hal yang kita inginkan adalah kebutuhan. Penting untuk mengetahui 

mana yang benar-benar kita butuhkan 

Pertanyaan tematik : 

Apa akibatnya jika kita lebih mementingkan keinginan dibanding kebutuhan ? 

Sebutkan contoh kebutuhan primer dan jelaskan alasannya ! 

Apakah mainan termasuk kebutuhan? Mengapa ? 

 

 

 

 



58 
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Lampiran 3 

Lembar kerja jawaban siswa  
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Lampiran 4 

Kunci jawaban  

1.Urutkan kebutuhan berikut berdasarkan tingkat kepentingannya, dari yang 

paling penting ke paling tidak penting: 

      2    Makan bergizi  

5    Tempat tinggal  

3 Pakaian sekolah  

4 TV baru  

1 Liburan ke luar kota  

 

2. Keputusan itu tidak tepat, karena sepatu sekolah termasuk kebutuhan yang lebih 

penting (sekunder), sedangkan ponsel termasuk kebutuhan tersier. Kebutuhan 

penting sebaiknya dipenuhi dulu sebelum membeli yang kurang penting 

3. Daftar kebutuhan dari primer sekunder tersier  

• Kebutuhan primer: makanan, minuman, baju 

• Kebutuhan sekunder: mainan 

• Kebutuhan tersier: televisi 

4. Perbedaan kebutuhan primer, sekunder, dan tersier 

Kebutuhan primer → sangat penting untuk hidup, seperti makanan, minuman, 

pakaian, rumah. 

Kebutuhan sekunder → penting untuk kenyamanan, tapi tidak wajib setiap hari, 

seperti mainan, sepatu baru. 

Kebutuhan tersier → hanya untuk hiburan atau gaya hidup, seperti TV baru, 

liburan mahal. 

5. Tandai kebutuhan berikut dengan huruf: 

P = Primer 

S = Sekunder 

T = Tersier 

a. Sepatu sekolah → S 

b. Liburan ke luar kota → T 

c. Makan siang → P 
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Lampiran 5 

Rubrik Penilaian Jawaban Esai 

 

No Soal-Level 

kognitif 

Skor Kriterian Penilaian 

1 C3 

(Menerapkan) 

 

 

4 

2 Makan bergizi 

5 Tempat tinggal 

3 Pakaian sekolah  

4 TV baru  

1     Liburan ke luar kota                                    

   

3 

2    Makan bergizi 

5    Tempat tinggal 

3    Pakaian sekolah  

4    TV baru  
 

 

   

2 

       2     Makan bergizi  

 5    Tempat tinggal  

 3    Pakaian sekolah  

   

1 

       2     Makan bergizi  

 5    Tempat tinggal  

  0 Tidak menjawab  
 

2 C4  

(Menganalisis) 

 

 

4 

Keputusan itu tidak tepat, karena sepatu sekolah 

termasuk kebutuhan yang lebih penting 

(sekunder), sedangkan ponsel termasuk 

kebutuhan tersier. Kebutuhan penting sebaiknya 

dipenuhi dulu sebelum membeli yang kurang 

penting 

   

3 

Keputusan itu tidak tepat, karena sepatu sekolah 

termasuk kebutuhan yang lebih penting 

(sekunder), 
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2 

Belum benar, lebih membutuhkan sepatu daripada 

ponsel untuk kebutuhan sekolah 

   

1 

Karena sepatunya sudah rusak. Dia lebih memilih 

membeli ponsel. 

  0 Tidak menjawab  

3 C4 

(Menganalisis) 

 

 

 

4 

• Kebutuhan primer: makanan, minuman, 

baju 

• Kebutuhan sekunder: mainan 

• Kebutuhan tersier: televisi 

 

   

 

3 

• Kebutuhan primer: makanan 

• Kebutuhan sekunder: mainan 

• Kebutuhan tersier: televisi 

 

   

 

2 

• Kebutuhan primer: makanan, minuman, 

baju 

• Kebutuhan sekunder: mainan 

 

   

1 

• Kebutuhan sekunder: mainan 

 

  0 Tidak menjawab  

4 C5 

(Mengevaluasi) 

 

 

 

 

4 

Kebutuhan primer → sangat penting untuk 

hidup, seperti makanan, minuman, pakaian, 

rumah. 

Kebutuhan sekunder → penting untuk 

kenyamanan, tapi tidak wajib setiap hari, seperti 

mainan, sepatu baru. 

Kebutuhan tersier → hanya untuk hiburan atau 

gaya hidup, seperti TV baru, liburan mahal. 
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3 

Kebutuhan primer → sangat penting untuk 

hidup, seperti makanan, minuman, pakaian, 

rumah. 

Kebutuhan sekunder → penting untuk 

kenyamanan, tapi tidak wajib setiap hari, seperti 

mainan, sepatu baru.( Terdapat contoh) 

   

 

2 

Kebutuhan primer → sangat penting untuk 

hidup, seperti makanan, minuman, pakaian, 

rumah. 

Kebutuhan sekunder → penting untuk 

kenyamanan, tapi tidak wajib setiap hari. (Tidak 

terdapat contoh) 

  1 Kebutuhan primer → sangat penting untuk hidup, 

seperti makanan, minuman, pakaian, rumah. 

  0 Tidak menjawab. 
 

5 C5 

(Mengevaluasi) 

4 P = Primer 

S = Sekunder 

T = Tersier 

  3 P = Primer 

S = Sekunder 

  2 P = Primer 

  1 Jawban tidak sesuai konsep 

  0 Tidak menjawab 
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Lampiran 6  

Lembar Validasi Soal 
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Lampiran 7 

Kriteria Persentase Penilaian Hasil Belajar 

No Interval  Kriteria  

1 81 %–100 % Sangat Baik 

2 61 %–80 % Baik 

3 41 %–60 % Cukup 

4 21 %–40 % Buruk 

5 0 %–20 % Sangat Buruk 

Sumber : Arikunto (2013) 
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Lampiran 8  

Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen IV A 

 

No 

Pretest 

kelas 

kontrol 

  

Nomor 

 

Item 

 

Soal 

  

Jumlah 

skor 

 

Skor 

maksimal 

 

Nilai 

I1 I2 I3 I4 I5 

1 Stefani 2 0 0 0 0 2 20 10 

2 Dika 2 0 0 0 0 2 20 10 

3 Gibran 1 1 0 0 0 2 20 10 

4 Caca 2 0 0 0 0 2 20 10 

5 Rafael 3 0 0 0 0 3 20 15 

6 Jeven 4 0 0 0 0 4 20 20 

7 Daffa 1 0 0 1 2 4 20 20 

8 Syalom 4 0 0 0 0 4 20 20 

9 Rahmat 1 0 0 0 3 4 20 20 

10 Vigo 4 0 0 0 0 4 20 20 

11 Vinsensia 2 0 0 0 3 5 20 25 

12 Timoti 4 0 0 0 1 5 20 25 

13 Karel 4 0 1 0 0 5 20 25 

14 Sely 4 1 0 0 5 10 20 30 

15 Paskah 4 0 1 0 1 6 20 30 

16 Bilkis 4 0 1 0 2 7 20 35 

17 Klara 2 0 1 0 4 7 20 35 

18 Grace 2 1 0 1 3 7 20 35 

19 Indira 4 1 1 0 1 7 20 35 

20 Andita 4 1 0 0 3 8 20 40 

21 Yona 4 0 0 2 3 9 20 45 
       

107 
 

515 
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Lampiran 9 

Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol IV B 

 

No 

Pretest 

kelas 

kontrol 

  

Nomor  

 

Item 

 

Soal 

  

Jumlah 

skor  

 

Skor 

maksimal 

 

Nilai 

I1 I2 I3 I4 I5 

1 Yoel 1 1 1 0 0 3 20 15 

2 Tapasya 2 1 0 0 0 3 20 15 

3 Syan 3 0 0 0 0 3 20 15 

4 Jonathan 4 1 1 0 0 6 20 30 

5 kalisiya 2 1 1 0 2 6 20 30 

6 Jihan 4 1 1 0 0 6 20 30 

7 Zefan 3 1 1 0 1 6 20 30 

8 Ivana 4 1 0 2 1 8 20 40 

9 David 2 2 1 0 3 8 20 40 

10 Regina 4 2 0 2 0 8 20 45 

11 Eviana 4 2 2 0 1 9 20 45 

12 Aldo 4 1 1 0 3 9 20 45 

13 Zefanya 4 1 3 0 2 10 20 50 

14 Dwi 3 2 2 0 3 10 20 50 

15 Satria 4 1 2 0 3 10 20 50 

16 Angel 4 0 3 2 4 13 20 65 

17 Mario 4 0 3 2 4 13 20 65 

18 Fitri 4 1 0 4 4 13 20 65 
       

144 
 

725 
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Lampiran 10 

Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen IV A 

 

No 

Pretest 

kelas 

kontrol 

  

Nomor  

 

Item 

 

Soal 

  

Jumlah 

skor  

 

Skor 

maksimal 

 

Nilai 

I1 I2 I3 I4 I5 

1 Stefani 4 4 2 0 0 10 20 50 

2 Gibran 3 2 2 0 3 10 20 50 

3 Dika 4 4 2 1 1 12 20 60 

4 Timoti 4 4 4 0 0 12 20 60 

5 Caca 2 4 2 1 4 13 20 65 

6 Rafael 4 4 0 1 4 13 20 65 

7 Bilkis 0 4 1 4 4 13 20 65 

8 Daffa 4 0 2 4 4 14 20 70 

9 Klara 4 4 4 2 2 16 20 80 

10 Rahmat 4 4 4 0 4 16 20 80 

11 Vigo 3 4 4 2 4 17 20 85 

12 Vinsensia 4 4 2 3 4 17 20 85 

13 Karel 4 4 4 3 4 19 20 95 

14 Sely 4 4 4 2 4 18 20 90 

15 Paskah 4 4 4 3 4 19 20 95 

16 Jeven 4 4 4 4 4 20 20 100 

17 Syalom 4 4 4 4 4 20 20 100 

18 Gracesela 4 4 4 4 4 20 20 100 

19 Indira 4 4 4 4 4 20 20 100 

20 Andita 4 4 4 4 4 20 20 100 

21 Yona 4 4 4 4 4 20 20 100 

       
339 20 1695 
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Lampiran 11 

Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol IV B 

 

No 

post test 

kelas 

kontrol 

  

Nomor  

 

Item 

 

Soal 

  

Jumlah 

skor  

 

Skor 

maksimal 

 

Nilai 

I1 I2 I3 I4 I5 

1 Zefan 1 1 1 0 3 6 20 30 

2 Syan 1 1 0 0 3 5 20 30 

3 Mario 2 2 2 1 0 7 20 35 

4 Jonathan 3 2 2 1 0 8 20 40 

5 Zefanya 2 2 1 4 0 9 20 45 

6 Regina 2 1 1 4 3 11 20 55 

7 Fitri 2 4 0 3 2 11 20 55 

8 Jihan 2 4 4 1 0 11 20 55 

9 Eviana 3 4 4 2 0 13 20 65 

10 Ivana 3 4 1 4 2 14 20 70 

11 kalisiya 2 1 4 3 4 14 20 70 

12 David 2 1 4 4 4 15 20 75 

13 Yoel 1 4 2 4 4 15 20 75 

14 Dwi 4 4 4 4 0 16 20 80 

15 Angel 3 2 4 4 3 16 20 80 

16 Aldo 2 4 4 4 4 18 20 90 

17 Satria 3 4 4 4 4 19 20 95 

18 Tapasya 4 4 4 4 4 20 20 100 

       228  1145 
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Lampiran 12 Perhitungan Rata Rata Pretest Kelas IVA 

No xi fi xi.fi 

1 10 4 40 

2 15 1 15 

3 20 5 100 

4 25 3 75 

5 30 2 60 

6 35 2 70 

7 40 3 120 

8 45 1 45 

Jumlah 21 525 

 

𝑥̅=
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖

fi
 

𝑥̅=
525

21
 

𝑥 ̅ =25 

𝑥 ̅ =25 

 

Lampiran 13 Perhitungan Posttest Kelas IV A 

No xi fi xi.fi 

1 50 2 100 

2 60 2 120 

3 65 3 195 

4 70 1 70 

5 80 2 160 

6 85 2 170 

7 90 1 90 

8 95 2 190 

9 100 6 600 

Jumlah 21 1.695 
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𝑥̅=
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖

fi
 

𝑥̅=
1.695

21
 

𝑥 ̅ =80,7142 

𝑥 ̅ = 80,71 

SD = 17,84 

Lampiran 14 Perhitungan Simpangan Baku Pretest dan posttest IVA  

SIMPANGAN BAKU PRETEST IVA 

No xi fi xi.fi xi^2 fi.xi^2 

1 10 4 40 100 400 

2 15 1 15 225 225 

3 20 5 100 400 2.000 

4 25 3 75 625 1.875 

5 30 2 60 900 1.800 

6 35 2 70 1.225 2.450 

7 40 3 120 1.600 4.800 

8 45 1 45 2.025 2.025 

Jumlah 21 525  15.575 
 

 

𝑠2 =
𝑛(𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖) − (𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2 =
21(15.575) − (525)2

20(20 − 1)
 

 

𝑠2 = 11,07 

 

SIMPANGAN BAKU POSTTEST IVA 

No Nilai 
Jumlah 

Siswa 
xi.fi xi^2 fi.xi^2 

1 50 2 100 2.500 5.000 

2 60 2 120 3.600 7.200 

3 65 3 195 4.225 12.675 

4 70 1 70 4.900 4.900 
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5 80 2 160 6.400 12.800 

6 85 2 170 7.225 14.450 

7 90 1 90 8.100 8.100 

8 95 2 190 9.025 18.050 

9 100 6 600 10.000 60.000 

Jumlah 21 1.695  143.175 

 

 

𝑠2 =
𝑛(𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖) − (𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2 =
21(143.175) − (1.695)2

20(20 − 1)
 

 

𝑠2 = 17,84 
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Lampiran 15 Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

LILIEFORS PRETEST IVA 

No xi fi fkum zi 
Luas 

zi 
F(zi) S(zi) 

|F(zi)-

S(zi)| 

1 10 4 4 -1,36 0,4131 0,0869 0,19048 0,10358 

2 15 1 5 -0,90 0,3159 0,1841 0,23810 0,05400 

3 20 5 10 -0,45 0,1736 0,3264 0,47619 0,14979 

4 25 3 13 0,00 0 0,5 0,61905 0,11905 

5 30 2 15 0,45 0,1736 0,6736 0,71429 0,04069 

6 35 2 17 0,90 0,3159 0,8159 0,80952 0,00638 

7 40 3 20 1,36 0,4131 0,9131 0,95238 0,03928 

8 45 1 21 1,81 0,4649 0,9649 1,00000 0,03510 

 Jumlah 21       

         

Rata-rata 25,00 L hitung  L tabel Ho diterima 

Simpangan  

Baku 11,07 
 

0,14979 < 0,173 

Data 

berdistribusi 

normal 

 

LILIEFORS POSTTEST IVA 

No xi fi fkum zi 
Luas 

zi 
F(zi) S(zi) 

|F(zi)-

S(zi)| 

1 50 2 2 -1,72 0,4573 0,0427 0,09524 0,05254 

2 60 2 4 -1,16 0,377 0,123 0,19048 0,06748 

3 65 3 7 -0,88 0,3106 0,1894 0,33333 0,14393 

4 70 1 8 -0,60 0,2257 0,2743 0,38095 0,10665 

5 80 2 10 -0,04 0,016 0,484 0,47619 0,00781 

6 85 2 12 0,24 0,0948 0,5948 0,57143 0,02337 

7 90 1 13 0,52 0,1985 0,6985 0,61905 0,07945 

8 95 2 15 0,80 0,2881 0,7881 0,71429 0,07381 

9 100 6 21 1,08 0,3559 0,8559 1,00000 0,14410 

Jumlah  21       
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Rata-rata 80,71 L hitung  L tabel Ho diterima 

Simpangan 
Baku 17,84  

0,14410 < 0,173 
Data 
berdistribusi 
normal 

 

 

Lampiran 16 Perhitungan Rata Rata Pretest Kelas IVB 

 

No xi fi xifi 

1 15 3 45 

2 30 4 120 

3 40 2 80 

4 45 3 135 

5 50 3 150 

6 65 3 195 

 S 18 725 

 

𝑥̅=
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖

fi
 

𝑥̅=
725

18
 

𝑥 ̅ =40,2777 

𝑥 ̅ = 40,28 
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Lampiran 17 Perhitungan Rata Rata Posttest Kelas IVB 

 

No xi fi xifi xi^2 fi.xi^2 

1 30 2 60 900 1.800 

2 35 1 35 1.225 1.225 

3 40 1 40 1.600 1.600 

4 45 1 45 2.025 2.025 

5 55 3 165 3.025 9.075 

6 65 1 65 4.225 4.225 

7 70 2 140 4.900 9.800 

8 75 2 150 5.625 11.250 

9 80 2 160 6.400 12.800 

10 90 1 90 8.100 8.100 

11 95 1 95 9.025 9.025 

12 100 1 100 10.000 10.000 

 S 18 1.145 57.050 80.925 

  

𝑥̅= 
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖

fi
 

𝑥̅= 
 1.145

18
 

𝑥 ̅ = 63,6111 

𝑥 ̅ = 63,61 

SD = 21,82 
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Lampiran 18 Perhitungan Simpangan Baku Pretest dan Posttest IVB  

SIMPANGAN BAKU PRETEST IVB 

 

No xi fi xi.fi xi^2 fi.xi^2 

1 15 3 45 225 675 

2 30 4 120 900 3.600 

3 40 2 80 1.600 3.200 

4 45 3 135 2.025 6.075 

5 50 3 150 2.500 7.500 

6 65 3 195 4.225 12.675 

Jumlah 18 725  33.725 

 

𝑠2 =
𝑛(𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖) − (𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2 =
18(33.725) − (725)2

18(18 − 1)
 

 

𝑠2 = 16,31 

 

SIMPANGAN BAKU POSTTEST IVB 

 

No xi fi xi.fi xi^2 fi.xi^2 

1 30 2 60 900 1.800 

2 35 1 35 1.225 1.225 

3 40 1 40 1.600 1.600 

4 45 1 45 2.025 2.025 

5 55 3 165 3.025 9.075 

6 65 1 65 4.225 4.225 

7 70 2 140 4.900 9.800 

8 75 2 150 5.625 11.250 

9 80 2 160 6.400 12.800 

10 90 1 90 8.100 8.100 

11 95 1 95 9.025 9.025 

12 100 1 100 10.000 10.000 

Jumlah 18 1.145  80.925 
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𝑠2 =
𝑛(𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖) − (𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2 =
18(80.925) − (1.145)2

18(18 − 1)
 

 

𝑠2 = 21,82 
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Lampiran 19 Uji Normalitas Pretest dan Posttest IVB 

LILIEFORS PRETEST IVB 

 

No xi fi fkum zi 
Luas 

zi 
F(zi) S(zi) 

|F(zi)-

S(zi)| 

1 15 3 3 -1,55 0,4394 0,0606 0,16667 0,10607 

2 30 4 7 -0,63 0,2357 0,2643 0,38889 0,12459 

3 40 2 9 -0,02 0,008 0,492 0,50000 0,00800 

4 45 3 12 0,29 0,1141 0,6141 0,66667 0,05257 

5 50 3 15 0,60 0,2257 0,7257 0,83333 0,10763 

6 65 3 18 1,52 0,4357 0,9357 1,00000 0,06430 

Jumlah  18       

 

Rata-rata 40,28 L hitung  L tabel Ho diterima 

Simpangan  
Baku 16,31  

0,12459 < 0,200 
Data 
berdistribusi 
normal 

 

LILIEFORS POSTTEST IVB 

 

No xi fi fkum zi 
Luas 

zi 
F(zi) S(zi) 

|F(zi)-

S(zi)| 

1 30 2 2 -1,54 0,4382 0,06174 0,11111 0,04937 

2 35 1 3 -1,31 0,4049 0,0949 0,16667 0,07177 

3 40 1 4 -1,08 0,3599 0,13962 0,22222 0,08260 

4 45 1 5 -0,85 0,3023 0,19686 0,27778 0,08092 

5 55 3 8 -0,39 0,1517 0,34657 0,44444 0,09787 

6 65 1 9 0,06 0,239 0,5254 0,50000 0,02540 

7 70 2 11 0,29 0,1141 0,61518 0,61111 0,00407 

8 75 2 13 0,52 0.1985 0,69916 0,72222 0,02306 

9 80 2 15 0,75 0.2734 0,77372 0,83333 0,05962 

10 90 1 16 1,21 0,3869 0,88675 0,88889 0,00214 

11 95 1 17 1,44 0,4251 0,92487 0,94444 0,01958 

12 100 1 18 1,67 0,4525 0,95232 1,00000 0,04768 
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Rata-rata 63,61 L hitung  L tabel Ho diterima 

Simpangan  
Baku 21,82  

0,09787 < 0,187 
Data 
berdistribusi 
normal 
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Lampiran 20 

Nilai Kritis Untuk Uji Lilifors 
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Lampiran 21  

Hitungan Interpolasi  Ltabel  

 

 

Lm = Ln1 +
(𝑛−𝑛1)

𝑛2−𝑛1
× (𝐿𝑛2 − 𝐿𝑛1) 

 

L21 = 0,190+
(21−20)

25−20
× (0,173 − 0,190) 

 

L21 = 0,190+
1

5
× (−0,017) 

 

L21 = 0,190+0,2 × (−0,017) 

 

L21 = 0,190+(−0,0034) 

 

L2 1= 0,1866 
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Lampiran 22 Uji Homogenitas Data Pretest  

 

F-Test Two-Sample for Variances   
  

   
  

  Variable 1 Variable 2   

Mean 25 40,27777778   

Variance 122,5 266,0947712   

Observations 21 18   

df 20 17   

F 0,460362297  
  

P(F<=f) one-tail 0,049457892  
  

F Critical one-tail 0,461531149     

     

F hitung  F tabel   

0,460362297 < 0,461531149  Data Homogen 

 

Varian 1 = 122,5 

Varian 2 = 266,0947712 
 

F= 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑠𝑒𝑐𝑖𝑙
   

 

F= 
266,0947712

122,5
           

 

F hitung = 0,460362297 

F tabel  =  0,461531149 
F hitung < F table - Homogen 

 

  

Lampiran 23 Uji Homogenitas Data Posttest 

 

F-Test Two-Sample for Variances  

   

  IVB IVA 

Mean 65,58823529 82,25 

Variance 430,8823529 282,8289474 

Observations 17 20 

df 16 19 

F 1,523473311  
   

P(F<=f) one-tail 0,189238052  
F Critical one-tail 2,214895003   
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Varian 1 = 430,8823529 

Varian 2 = 282,8289474 
 

F= 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑠𝑒𝑐𝑖𝑙
   

 

F= 
430,8823529

282,8289474
           

 

F hitung = 1,523473311 

F tabel   = 2,214895003 
F hitung < F table - Homogen 
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Lampiran 24 

Nilai Persentil untuk Distribusi F 
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Lampiran 25 Uji Hipotesis 

 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances   
   

   

  IVA IVB 

Mean 82,25 65,58823529 

Variance 282,8289474 430,8823529 

Observations 20 17 

Pooled Variance 350,5105042  
Hypothesized Mean Difference 0  
df 35  
t Stat 2,697795804  
P(T<=t) one-tail 0,005333545  
t Critical one-tail 1,689572458  
P(T<=t) two-tail 0,01066709  
t Critical two-tail 2,030107928   
   

t hitung > t tabel 

2,697795804  2,0301079 
   

Uji hipotesis diterima   
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Lampiran 26 Nilai kritis Distribusi t 
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Lampiran 27  

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 28 

Surat Balasan dari Sekokah 
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Lampiran 29 Dokumentasi Pelaksanaan 

 

Foto Dengan Kepala sekolah 

 

 
 

 

 

Foto Dengan Wali Kelas IVA 
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Foto Dengan Wali Kelas IVB 

 

 
 

 

 
 

Foto Membagikan Pretest Kelas IVA dan IVB 
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Pembelajaran dikelas eksperimen 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

Pembelajaran dikelas kontrol 

 

 

                



95 
 

 
 

 

 

Posttest eksperimen dan kontrol 

 

 

 
 

 


